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Abstract: The development of the digital economy has opened up new opportunities for young people to 

build businesses with relatively limited capital. However, Underserved Youth still face various obstacles in 

developing entrepreneurial motivation, particularly limited access to capital, minimal business experience, 

and a poor understanding of digital marketing. This community service activity, held on Wednesday, March 

11, 2026, aimed to increase entrepreneurial motivation while providing training on digital marketing 

strategies for consumer products relevant to Generation Z. The program targeted Underserved Youth. The 

implementation method used a participatory approach through needs observation, material delivery, 

interactive discussions, promotional content creation simulations, and qualitative evaluations. The material 

covered entrepreneurial motivation, an introduction to Generation Z consumer behavior, the use of social 

media as a promotional tool, and the development of simple yet effective digital content. The results of the 

activity showed an increase in participants' understanding of business opportunities in the digital era, a 

growing awareness that limited capital is not the main obstacle to starting a business, and an increased 

motivation to utilize digital platforms as a marketing tool. This program demonstrated that contextual 

digital marketing training can be a strategic instrument in fostering an entrepreneurial spirit among the 

younger generation. 
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Abstrak: Perkembangan ekonomi digital membuka peluang baru bagi generasi muda untuk membangun 

usaha dengan modal relatif terbatas. Namun, Underserved Youth masih menghadapi berbagai hambatan 

dalam mengembangkan motivasi kewirausahaan, terutama keterbatasan akses modal, minimnya 

pengalaman usaha, serta rendahnya pemahaman mengenai pemasaran digital. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang diadakan pada hari Rabu tanggal 11 Maret 2026 ini bertujuan meningkatkan 

motivasi berwirausaha sekaligus memberikan pembekalan mengenai strategi digital marketing produk 

konsumen yang relevan bagi Generasi Z. Sasaran kegiatan adalah pelajar dan mahasiswa yang termasuk 

dalam kategori Underserved Youth. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui 

observasi kebutuhan, penyampaian materi, diskusi interaktif, simulasi pembuatan konten promosi, dan 

evaluasi kualitatif. Materi meliputi motivasi kewirausahaan, pengenalan perilaku konsumen Generasi Z, 

penggunaan media sosial sebagai sarana promosi, serta penyusunan konten digital yang sederhana namun 
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efektif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai peluang usaha di 

era digital, bertambahnya kesadaran bahwa keterbatasan modal bukan hambatan utama dalam memulai 

usaha, serta meningkatnya motivasi untuk memanfaatkan platform digital sebagai sarana pemasaran. 

Program ini menunjukkan bahwa pembekalan digital marketing yang kontekstual dapat menjadi instrumen 

strategis dalam menumbuhkan semangat kewirausahaan di kalangan generasi muda. 

Kata kunci: motivasi wirausaha, digital marketing, gen z, underserved youth 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Transformasi digital telah membawa 

perubahan besar terhadap pola konsumsi, pola 

komunikasi, dan struktur peluang ekonomi 

masyarakat (Kotler & Keller, 2016). Di tengah 

perkembangan tersebut, generasi muda 

memiliki posisi yang sangat strategis karena 

merupakan kelompok yang paling akrab 

dengan teknologi digital. Bagi pelajar dan 

mahasiswa, perkembangan ekonomi digital 

membuka peluang baru untuk memasuki dunia 

usaha secara lebih fleksibel, murah, dan 

adaptif. 

Di Indonesia, tantangan utama generasi 

muda tidak hanya terletak pada kompetisi 

dunia kerja, tetapi juga pada terbatasnya 

kesempatan kerja formal. Kondisi ini lebih 

terasa bagi kelompok Underserved Youth yang 

sering menghadapi keterbatasan modal, akses 

jaringan usaha, dan minimnya pengalaman 

kewirausahaan. Dalam konteks tersebut, 

pengembangan motivasi berwirausaha 

menjadi penting sebagai salah satu strategi 

pemberdayaan ekonomi generasi muda. 

Motivasi berwirausaha merupakan 

dorongan internal yang mendorong seseorang 

untuk menciptakan usaha, mengambil 

peluang, serta berani menghadapi risiko usaha. 

Menurut McClelland (1961), kebutuhan akan 

prestasi (need for achievement) merupakan 

salah satu faktor yang dapat mendorong 

perilaku kewirausahaan.. 

Di sisi lain, karakteristik konsumen muda 

saat ini sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan media digital. Generasi Z 

sebagai kelompok pasar yang dominan 

cenderung responsif terhadap konten visual, 

komunikasi cepat, dan pengalaman digital 

yang autentik. Platform seperti Instagram, 

TikTok, dan YouTube telah menjadi bagian 

penting dalam proses pencarian informasi 

produk, pembentukan persepsi merek, hingga 

keputusan pembelian (Tuten & Solomon, 

2018). Meskipun demikian, banyak 

Underserved Youth belum melihat media 

digital sebagai instrumen kewirausahaan yang 

strategis. Sebagian besar masih memandang 

usaha sebagai aktivitas yang memerlukan 

modal besar, tempat usaha fisik, dan sumber 

daya yang sulit dijangkau. Padahal, 

perkembangan digital marketing justru 

membuka ruang usaha berbasis kreativitas, 

konten, dan komunikasi digital dengan biaya 

relatif rendah (Ryan, 2016). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dirancang untuk memberikan pembekalan 

mengenai strategi digital marketing produk 

konsumen sekaligus memperkuat motivasi 

berwirausaha bagi Underserved Youth. 

Kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan 

kesadaran bahwa keterbatasan ekonomi bukan 

penghalang utama dalam memulai usaha di 

era digital. 

 

II.  METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan melalui pendekatan 

partisipatif dengan melibatkan pelajar dan 

mahasiswa sebagai peserta utama. Peserta 

dipilih dengan mempertimbangkan 

karakteristik usia produktif, kedekatan dengan 

teknologi digital, serta latar belakang sebagai 

bagian dari Underserved Youth. 

Metode pelaksanaan terdiri atas beberapa 

tahapan, yaitu observasi kebutuhan peserta, 

penyampaian materi mengenai motivasi 

kewirausahaan dan digital marketing, diskusi 

interaktif, simulasi pembuatan konten promosi 

sederhana, serta evaluasi kegiatan secara 

kualitatif. Pendekatan partisipatif dipilih agar 

peserta dapat terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan pengembangan ide usaha. 

Materi digital marketing yang diberikan 

meliputi pengenalan perilaku konsumen 

Generasi Z, pemanfaatan media sosial sebagai 
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sarana promosi, strategi penyusunan konten 

digital yang menarik, serta pengenalan teknik 

komunikasi pemasaran yang sederhana namun 

efektif. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Peningkatan Motivasi Wirausaha 

Salah satu hasil paling menonjol dari 

kegiatan ini adalah meningkatnya motivasi 

peserta untuk memandang usaha sebagai 

pilihan realistis. Dalam diskusi, peserta mulai 

memahami bahwa usaha tidak selalu identik 

dengan modal besar, tempat usaha fisik, atau 

skala bisnis yang besar. Dari hasil survey 

kepuasan peserta, 89% menyadari usaha dapat 

dimulai dari produk sederhana, keterampilan 

yang dimiliki, atau aktivitas penjualan 

berbasis media sosial. Sebanyak 91% berharap 

kegiatan dapat dilanjutkan lebih mendalam. 

Perubahan cara pandang ini penting, 

khususnya bagi Underserved Youth. Selama 

ini keterbatasan ekonomi sering kali 

dipersepsikan sebagai hambatan utama. 

Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh 

pemahaman bahwa kreativitas, keberanian 

memulai, dan kemampuan memanfaatkan 

platform digital dapat menjadi modal awal 

yang sama pentingnya dengan modal 

finansial. Hasil kegiatan ini sejalan dengan 

penelitian Sari dan Wijaya (2023) yang 

menyatakan bahwa pelatihan pemasaran 

digital mampu meningkatkan motivasi dan 

kepercayaan diri generasi muda dalam 

memulai usaha secara mandiri. 

 

B.  Relevansi bagi Underserved Youth 

Bagi Underserved Youth, digital 

marketing memiliki relevansi yang sangat 

tinggi. 

Pertama, biaya masuk ke dunia digital 

relatif rendah. Sebagian besar peserta telah 

memiliki telepon pintar dan akses media 

sosial. Ini berarti sarana dasar untuk memulai 

promosi usaha sebenarnya telah tersedia. 

Kedua, digital marketing memberikan 

kesempatan usaha yang lebih inklusif. Peserta 

tidak harus memiliki toko fisik, stok barang 

besar, atau modal awal yang tinggi. 

Ketiga, pemasaran digital memungkinkan 

pengembangan usaha secara bertahap sesuai 

kemampuan masing-masing individu. 

Dengan demikian, pembekalan ini tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

membangun rasa percaya diri bahwa mereka 

memiliki peluang nyata untuk memasuki 

dunia usaha. 

 

IV.  SIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

mengenai strategi digital marketing produk 

konsumen bagi Underserved Youth 

menunjukkan hasil yang positif. Program ini 

berhasil meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai peluang usaha di era digital, 

memperkuat motivasi berwirausaha, serta 

menumbuhkan kesadaran bahwa keterbatasan 

modal bukan hambatan utama dalam memulai 

usaha. Peserta juga memperoleh wawasan 

mengenai karakteristik konsumen Generasi Z 

dan memahami bahwa pemasaran digital dapat 

dilakukan melalui konten sederhana, autentik, 

dan relevan dengan perilaku audiens muda. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pembekalan 

kewirausahaan berbasis digital marketing 

dapat menjadi strategi pemberdayaan ekonomi 

yang efektif bagi generasi muda, khususnya 

Underserved Youth. 

Ke depan, diperlukan kegiatan lanjutan 

berupa pendampingan praktis, inkubasi usaha 

sederhana, dan pelatihan pembuatan konten 

agar semangat kewirausahaan peserta dapat 

berkembang menjadi aktivitas ekonomi yang 

nyata dan berkelanjutan. 
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